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ABSTRACT 

 

MTs Darul Khairat Pontianak many students have not developed the skills that he has 

to follow the learning process in the classroom. This behavior is demonstrated by the lack of 

willingness of students to think in solving a given problem so that more often answered by 

guessing of any given test item. Problems Research (1) how the thinking skills of students in 

understanding the Qur'an Hadith to Students at MTs Darul Khairat Pontianak? (2) any efforts 

to improve teachers' thinking skills in understanding the Qur'an Hadith to Students at MTs 

Darul Khairat Pontianak? (3) any factors that inhibit the efforts of teachers improve thinking 

skills in understanding the Qur'an Hadith to Students at MTs Darul Khairat Pontianak? The 

objective is: (1) students in understanding the thinking skills to understand the lessons of the 

Qur'an Hadith to Students at MTs Darul Khairat Pontianak (2) efforts to improve teachers' 

thinking skills in understanding the Qur'an Hadith to Students at MTs Darul Khairat 

Pontianak (3) factors obstruct efforts to improve teachers' thinking skills in understanding the 

Qur'an Hadith to Students at MTs Darul Khairat pontianak. Techniques of data collection 

techniques:observation, interviews, and documentation. While the description of the methods, 

the tools used are, interview guidelines and observation guidelines photos. The results of this 

study can be concluded that the thinking skills of students in understanding the Qur'an hadith 

in students isstudents must always be given an understanding in subjects particularly for 

active students thinking that lead to the invention directed to a destination. students think to 

find comprehension / understanding it pleases. Efforts to improve the teachers 'thinking skills 

in understanding the Qur'an hadith on our efforts in improving the students' thinking skills in 

understanding the Qur'an hadith on students require attention, especially students who have 

difficulty in thinking skills and help develop classroom atmosphere, relationships teacher-

student and student-student relationships that support the implementation of learning and 

participate in special activities handling students' problems, such as thinking skills in 

understanding the Qur'an hadith student-teacher effort inhibiting factors improve thinking 

skills in understanding the Qur'an hadith on the students among other factors obstruct efforts 

to improve teachersthinking skills in understanding the Qur'an hadith in students are the 

internal factors and external factors. 
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ABSTRAK 

 

 

 

Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak masih banyak siswa belum 

mengembangkan keterampilan berpikir yang dimilikinya dalam mengikuti proses 

belajar di kelas.  Perilaku ini ditunjukkan dengan lemahnya kemauan siswa untuk 

berpikir dalam menyelesaikan soal yang diberikan sehingga lebih sering menjawab 

dengan menebak dari setiap soal tes yang diberikan. Masalah Penelitian (1) 

bagaimana keterampilan berfikir siswa dalam memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits 

pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak? (2) apa saja upaya 

guru meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran Al-Qur’an 

Hadits pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak? (3) apa saja 

yang menjadi faktor penghambat upaya guru meningkatkan keterampilan berpikir 

dalam memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Khairat  Pontianak? Adapun tujuannya adalah: (1) keterampilan berfikir siswa 

dalam memahami memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak (2) upaya guru meningkatkan keterampilan 

berpikir dalam memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak (3) faktor penghambat upaya guru 

meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits 

pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak. Teknik pengumpulan  

data dengan teknik: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode 

Deskripsi, alat yang digunakan adalah, pedoman observasi pedoman wawancara dan 

foto.  Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Keterampilan berfikir siswa 

dalam memahami pelajaran al-Qur’an hadits pada siswa adalah siswa harus selalu 

diberikan pemahaman dalam pelajaran terutama berfikir karena keaktifan siswa yang 

mengakibatkan penemuan terarah kepada suatu tujuan. siswa berpikir untuk 

menemukan pemahaman/pengertian yang dikehendakinya. Upaya guru meningkatkan 

keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran al-Qur’an hadits pada siswa upaya 

kami dalam meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran al-

Qur’an hadits pada siswa memerlukan perhatian terutama siswa yang mengalami 

kesulitan dalam keterampilan berfikir serta membantu mengembangkan suasana 

kelas, hubungan guru-siswa dan hubungan siswa-siswa yang menunjang pelaksanaan 

pembelajaran serta berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa, 

seperti keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran al-Qur’an hadits pada siswa 

Faktor penghambat upaya guru meningkatkan keterampilan berpikir dalam 

memahami pelajaran al-Qur’an hadits pada siswa antara lain faktor penghambat 

upaya guru meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran al-

Qur’an hadits pada siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

 

Kata Kunci: Meningkatkan keterampilan berpikir 
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Dan berinfaklah (dengan harta bendamu) di jalan Allah, dan jangalah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah, karena 

sesungghnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. (QS. al-Baqarah: 

195) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Manusia pada dasarnya telah dibekali Tuhan Yang Maha Esa dengan berbagai 

potensi, yang memiliki kekuatan dan kemampuan untuk menghadapi segala tantangan. 

Pengelolaan potensi yang telah diberikan tersebut untuk dapat diaktualisasikan dan 

dimanfaatkan dengan baik atau tidak, kembali kepada individu manusia itu sendiri. 

Pengembangan segala potensi yang dimiliki merupakan syarat mutlak untuk dapat menjadi 

manusia yang berkualitas. Salah satu potensi yang dimiliki individu seiring pertumbuhan 

dan perkembangan yang dijalaninya adalah potensi  berpikir.  

Berpikir adalah daya utama dan merupakan ciri khas yang membedakan manusia 

dari hewan. Hal ini berarti, pengembangan potensi manusia akan sangat berhubungan 

dengan proses berpikir yang dimilikinya untuk berusaha mengembangkan segenap potensi 

lain di dalam dirinya.  Berkaitan dengan pengembangan potensi manusia itu, Hibana S. 

Rahman (2003:3) mengemukakan pendapatnya: 

”Peranan pendidikan merupakan jalan paling efektif dalam upaya pengembangan segala 

potensi dan kemampuan manusia. Melalui pendidikan, peserta didik dibina untuk 

menjadi dirinya sendiri yaitu diri yang berpotensi. Melalui kurikulum pengajaran yang 

inovatif, peserta didik dipersiapkan serta diarahkan untuk menjadi manusia berkualitas, 

yang mampu menghadapi tantangan dan perubahan jaman, bahkan mampu 

mengendalikannya”.  

 

Pentingnya proses berpikir bagi pengembangan segala potensi yang dimiliki 

individu, secara tidak langsung mengharuskan individu memiliki keterampilan berpikir agar 

proses berpikir yang dihasilkan berkualitas serta menunjang bagi pengembangan potensi-

potensi pada diri individu.  Sejalan dengan hal ini, Zainuddin Sri Kuntjoro (2002) 

menyatakan, “Keterampilan berpikir adalah kecakapan seseorang dalam melakukan olah 

pikir. Kecakapan ini diperoleh melalui proses baik latihan maupun pengalaman dan 

termasuk belajar”.  M Ali dan M Asrori (2010: 26) menyatakan, “Berpikir merupakan proses 

psikologis manusia yang melibatkan proses memperoleh, menyusun, dan menggunakan 

pengetahuan serta kegiatan mental melalui interaksi dengan lingkungan.”  1 



Pengalaman dan belajar yang diperoleh seseorang berkaitan erat dengan pendidikan 

dan proses di dalamnya. Pendidikan identik dengan proses belajar mengajar di sekolah yang 

dimaksudkan untuk membantu siswa tumbuh dan berkembang menemukan pribadinya di 

dalam kedewasaan masing-masing. Banyak faktor yang dapat mendukung siswa 

memperoleh prestasi belajar tinggi di sekolah, salah satunya termasuk pengembangan 

keterampilan berpikir.  

Hubungan antara belajar dan keterampilan berpikir ini dijelaskan Ahmad Fauzi 

(2007:44) yang menyatakan, “Belajar adalah suatu proses di mana suatu tingkah laku 

ditimbulkan atau diperbaiki melalui serangkaian  reaksi atas situasi atau rangsang yang 

terjadi”.  Dengan demikian, proses belajar tidak hanya menyangkut kegiatan (aktivitas) fisik 

saja melainkan juga menyangkut kegiatan otak, yaitu berpikir. Ini menunjukkan pentingnya 

pengembangan keterampilan berpikir yang dimiliki siswa agar dapat melaksanakan kegiatan 

belajar yang benar-benar bermanfaat dan bermakna dan pada akhirnya memperoleh prestasi 

belajar yang tinggi di sekolah. 

Keterampilan  berpikir juga berkaitan dengan upaya siswa dalam rangka memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya, salah satunya adalah upaya pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri. 

Kebutuhan aktualisasi diri menurut pendapat Maslow (dalam M Ali dan M Asrori, 

2010:202) diartikan sebagai, “Hasrat untuk makin menjadi diri sepenuh kemampuan dirinya, 

menjadi apa saja menurut kemampuannya”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Desmita 

(2011: 65) menyatakan “Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan untuk memenuhi 

dorongan hakiki manusia untuk menjadi orang yang sesuai dengan keinginan dan potensi 

dirinya”  Kebutuhan aktualisasi diri meliputi kebutuhan untuk memperoleh prestasi, 

kebutuhan untuk berkuasa dan kebutuhan untuk berafiliasi. Untuk dapat memenuhi 

kebutuhan ini, maka siswa dituntut memiliki keterampilan dalam berpikir, karena upaya 

memenuhi kebutuhan aktualisasi diri ini memerlukan pemikiran dan perencanaan serta 

strategi dalam rangka pemenuhannya, sehingga tidaklah semudah apa yang dibayangkan. Ini 

sejalan dengan pendapat Wardati dan Mohammad Jauhar (2011: 48) menyatakan bahwa 

“kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan tertinggi dan diwujudkan dengan jalan 

membuat segala sesuatu yang terbaik atau bekerja sebaiknya sesuai dengan bidang masing-

masing”.  



Namun demikian, kenyataan di lapangan belum menunjukkan harapan yang 

diinginkan. Masih banyak siswa yang kurang memiliki keterampilan dalam berpikir dengan 

baik dan benar. Berkaitan dengan lingkungan sekolah, gejala yang tampak diantaranya 

adalah:  (1) lemahnya minat siswa untuk membaca berbagai buku, (2) kurang senang dengan 

kegiatan-kegiatan percobaan yang memancing daya pikir, (3) kurang memiliki semangat 

kompetisi untuk menyelesaikan suatu soal dan gejala lainnya (hasil observasi) 

Gejala kurangnya memiliki keterampilan dalam berpikir ini terjadi pula pada siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat Pontianak. Jika dilihat dari jumlah siswa yang cukup 

besar dan ditunjang dengan sarana belajar yang cukup baik, maka seharusnya siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir yang dimilikinya melalui interaksi antar siswa, siswa 

dengan guru dan siswa dengan lingkungan sekolahnya.  

Dari hasil wawancara awal yang dilakukan kepada guru bidang studi Madrasah 

Tsanawiyah Darul Khairat Pontianak, maka diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa 

belum mengembangkan keterampilan berpikir yang dimilikinya dalam mengikuti proses 

belajar di kelas.  Perilaku ini ditunjukkan dengan lemahnya kemauan siswa untuk berpikir 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan sehingga lebih sering menjawab dengan menebak 

dari setiap soal tes yang diberikan. Kondisi  ini terjadi di hampir setiap bidang studi yang 

diajarkan.  Apabila hal ini tidak cepat disadari oleh siswa maka dikhawatirkan siswa tidak 

akan memperoleh prestasi belajar yang maksimal di sekolah. Kurangnya pengembangan 

keterampilan berpikir ini diikuti pula dengan minimnya upaya yang dilakukan siswa untuk 

memenuhi kebutuhan aktualisasi diri seperti memperoleh prestasi yang tinggi di sekolah.  

Fenomena yang telah diungkapkan di atas menunjukkan adanya suatu kesenjangan 

yaitu ketidaksesuaian antara harapan pendidik untuk menjadikan siswa memiliki 

keterampilan berpikir agar dapat memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya dengan kenyataan 

berupa gejala/perilaku siswa yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini 

menjadi alasan utama penelitian ini penting untuk dilakukan, guna menelaah keterampilan 

berpikir dan perannya terhadap upaya pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri siswa 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diungkap permasalahan yang akan 

diteliti dalam penyusunan skripsi ini yaitu tentang “Bagaimana upaya guru dalam 



meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits pada 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak”. 

Fokus penelitian tersebut dapat peneliti jabarkan ke dalam beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1.  Bagaimana keterampilan berfikir siswa dalam memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits 

pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak? 

2. Apa saja upaya guru meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran 

Al-Qur’an Hadits pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak? 

3.  Apa saja yang menjadi faktor penghambat upaya guru meningkatkan keterampilan 

berpikir dalam memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka tujuan dari penelitian ini yang hendak 

dicapai upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran 

Al-Qur’an Hadits pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak yaitu untuk 

mendeskripsikan tentang: 

1.  Keterampilan berfikir siswa dalam memahami memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits 

pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak 

2.  Upaya guru meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran Al-Qur’an 

Hadits pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  Pontianak. 

3.  Faktor penghambat upaya guru meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami 

pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Khairat  

Pontianak 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian diantaranya adalalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 



Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan bagi nilai-

nilai pengembangan serta peningkatan siswa untuk berpikir. 

2. Manfaat Praktis  

1)  Bagi peneliti dengan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmu 

pengetahuan dan pengalaman. 

2) Bagi Fakultas Agama Islam dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi tambahan agar bermanfaat bagi mahasiswa lainnya. 

3)  Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan penelitian ini diharapkan dapat 

menemukan cara yang tepat guna meningkatkan upayanya dalam memotivasi siswa 

untuk berpikir. 

 

 

 



BAB  V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data yang telah peneliti uraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterampilan berfikir siswa dalam memahami pelajaran al-Qur’an hadits pada siswa 

adalah dengan selalu diberikan pemahaman dalam pelajaran terutam berfikir karena 

keaktifan siswa yang mengakibatkan penemuan terarah kepada suatu tujuan. siswa 

berpikir untuk menemukan pemahaman/pengertian yang dikehendakinya, serta guru 

berperan dalam kegiatan bimbingan siswa sebagai: Informator, guru diharapkan sebagai 

pelaksana cara mengajar informatif, dan sumber informasi kegiatan akademik maupun 

umum. Motivator, guru harus mampu merangsang dan memberikan dorongan serta 

reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) 

dan daya cipta (kreativitas)  adapun Bentuk-bentuk dalam membiasakan siswa 

keterampilan berfikir siswa dalam memahami pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa ada 

dua, yaitu: dalam bentuk tugas guru dalam layanan bimbingan di kelas dan dalam bentuk 

tugas guru dalam operasional bimbingan di luar kelas seperti di sekolah, tugas dan 

tanggung jawab utama guru adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa seperti 

keterampilan berfikir siswa dalam memahami pelajaran al-Qur’an Hadits pada Siswa 

2. Upaya guru meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran al-Qur’an 

hadits pada siswa adalah mengalih tangankan siswa yang memerlukan perhatian terutama 

bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam keterampilan berfikir, membantu 

mengembangkan suasana kelas, hubungan guru-siswa dan hubungan siswa-siswa yang 
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menunjang pelaksanaan pembelajaran. Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan 

masalah siswa, seperti keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran al-Qur’an 

Hadits pada siswa. Serta selalu memperhati siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami pembelajaran. Guru  adalah  salah  satu  komponen  manusiawi  dalam  

proses  belajar  mengajar  yang  ikut berperan dalam pembentukan sumber daya manusia 

yang potensial di bidang pembangunan. adapun tujuan, untuk mengetahui mengetahui 

sejauhmana keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran al-Qur’an Hadits pada 

siswa dan ada manfaatnya bagi siswa karena ini adalah bentuk kepedulian guru 

meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran al-Qur’an Hadits pada 

siswa 

3. Faktor penghambat upaya guru meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami 

pelajaran al-Qur’an hadits pada siswa antara lain  faktor penghambat upaya kami 

meningkatkan keterampilan berpikir dalam memahami pelajaran al-Qur’an Hadits pada 

siswa yaitu faktor internal dan faktor merupaka faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor internal meliputi faktor 

fisiologis dan biologis serta faktor psikologis, maksud dengan faktor  fisiologis dan 

biologis serta faktor psikologis adalah Masa peka merupakan masa mulai berfungsinya 

factor fisiologis pada tubuh manusia. Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan 

dengan kondisi fisik individu, faktor internal, faktor eksternal juga dapat mempengaruhi 

proses belajar anak. Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan 

menjadi faktor lingkungan sosial dan non-sosial, faktor lingkungan sosial yaitu 

lingkungan sekolah dan non-sosial misalnya lingkungan masyarakat 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti akan mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pihak sekolah, agar berupaya untuk melengkapi sarana dan prasarana 

untuk mendukunng proses pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada guru agar selalu berupaya memberikan motivasi kepada siswa. 



3. Diharapkan kepada semua pihak  agar lebih meningkatkan kerja sama karena dengan 

adanya kerjasama yang lebih diperketat maka akan mudah untuk mengontrol dan 

mengawasi dalam segala kegiatan yang ada di  sekolah. 
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